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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of the learning environment and self-
confidence on the mathematics learning outcomes of eighth-grade students at SMP
Negeri 21 Mataram in the academic year 2024/2025. Using a quantitative ex-post
facto research method, the study involves a population of 54 students, all of whom
were included in the sample through saturated or total sampling. The data collection
research involed the use of questionnaires and mathematics worksheets, while data
analysis was conducted using correlation and regression techniques. The findings
reveal that: (1) the learning environment influences learning outcomes, with a
regression equation of Y = 44,793 + 0,450X,, and a correlation coefficient of 63.5%,
indicating a strong positive relationship; (2) self-confidence also influences learning
outcomes, with a regression equation of Y = 43,032 + 0,456X, and a correlation
coefficient of 63.7%, again showing a strong positive relationship; and (3) the
combined effect of the learning environment and self-confidence yields a regression
equation of Y = 38,638 + 0,260X; + 0,269, and a correlation coefficient of 68.8%,
signifying a strong positive relationship. This study’s results suggest that creating a
more conducive learning environment and fostering students' self-confidence
through positive reinforcement can lead to improved learning outcomes.

Keywords: Learning Outcomes, Self-Confidence and Learning Environment
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Belajar Dan
Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri
21 Mataram Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode penelitian ex-post facto. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
VIII SMP Negeri 21 Mataram sebanyak 54 siswa. Adapun sampel yang digunakan
sampel jenuh atau total sampling dimana seluruh populasi manjadi sampel. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan tes hasil
belajar matematika. Tehnik analisis data menggunakan uji statistik yang digunakan
yaitu analisis korelasi dan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
Ada pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa dengan persamaan
regresinya Y = 44,793 + 0,450X;, nilai korelasi sebesar 63,5% sehingga terdapat
hubungan yang positif kuat ; 2) Ada pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil
belajar siswa dengan persamaan regresinya Y = 43,032 + 0,456X, nilai korelasi
sebesar 63,7%, sehingga terdapat hubungan yang positif kuat; dan 3) Ada pengaruh
lingkungan belajar dan kepercayaan diri secara bersama-sama persamaan regresi
Y = 38,638 + 0,260X; + 0,269X,, nilai korelasinya sebesar 68,8%, sehingga
terdapat hubungan yang positif kuat. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
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dasar untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan membangun
rasa kepercayaan diri siswa melalui penguatan positif, yang pada akhirnya
mengarah pada peningkatan hasil belajar.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kepercayaan Diri dan Lingkungan Belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya yang
direncanakan dan  dilaksanakan
secara sadar untuk mengembangkan
potensi peserta didik. Berdasarkan
Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan Nasional,
tujuan pendidikan ini adalah agar
peserta didik memeiliki kekuatan
spiritual, kemamapuan
mengendalikan diri, keperibadian,
kecerdasan, akhlak yang mulia dan
dibutuhkan.
Matematika adalah salah satu

keterampilan yang

pelajaran paling penting dalam sistem
pendidikan di seluruh dunia. Hal ini
ditegaskan dalam Pasal 37 Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003, yang
menyebutkan bahwa matematika
merupakan mata pelajaran waijib di
setiap jenjang pendidikan, mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan
tinggi.

Hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi minat,
bakat, motivasi, serta kepercayaan
diri  siswa. Sementara faktor

eksternal berasal dari lingkungan di
luar individu, seperti lingkungan
sekolah, keluarga, dan masyarakat
(Marlina & Sholehun, 2021).
Lingkungan belajar adalah sesuatu
tempat atau suasana yang
mempengaruhi proses tingkah laku
manusia (Hajali, 2019: 24).
Indikator lingkungan belajar yang
baik menurut (Dalyono, 2015: 129-
130) dapat dilihat dari beberapa hal
yaitu 1) Memiliki suasana sekolah
yang baik; 2) Memiliki fasilitas
belajar yang memadai; 3) Memiliki
hubungan yang baik dengan teman
di sekolah; 4) Memiliki hubungan
yang baik dengan guru di sekolah;
dan 5) Orang tua memberikan
dukungan dan memfasilitasi
kebutuhan belajar. Kepercayaan
diri adalah keyakinann seseorang
terhadap kemampuan dan nilai
dirinya dalam menghadapi situasi
atau tantangan, yang
mempengaruhi cara berinteraksi
bekerja dan melawan rintangan.
Menurut Adawiyah (2020)
menyatakan bahwa interaksi sosial
adalah proses adanya kepedulian
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dan tanggapan antara satu individu
denga individu lainnya Berisi latar
belakang, rasional, dan atau
urgensi penelitian. Adapun
indikator kepercayaan diri yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
1) Menunjukkan sikap optimis
dalam mengerjakan sesuatu; 2)
Menunjukan sikap tidak ragu-ragu
untuk melakukan sesuatu;

3) Tidak menunjukkan sikap
bingung ketika sedang
mengerjakan sesuatu; 4)
Melakukan sesuatu tanpa bantuan
orang lain; 5) Melakukan sesuatu
berdasarkan pilihan sendiri bukan
meniru orang lain;

6) Memiliki penilaian baik tentang
diri sendiri; 7) Memiliki dorongan
untuk berprestasi; 8)
mengungkapkan pendapat dengan
lancar; 9) Menjawab pertanyaan
tanpa dipaksa; 10) Tidak merasa
malu untuk melakukan sesuatu dan
tidak takut melakukan sesuatu; 11)
Melakukan sesuatu supaya
mendapat pengakuan orang lain;
12) Motivasi ketika aktif berdiskusi;
dan13) Sikap terhadap orang lain
tentang prestasi.

Secara teori, hubungan
tersebut didukung oleh berbagai
penelitian. Beberapa studi
menyatakan  bahwa  terdapat

hubungan positif yang signifikan
antara lingkungan belajar dengan
hasil belajar Ole & Dipan (2023).
Penelitian lain oleh Irman, Amir, &
Risnawati  (2022) menunjukkan
adanya hubungan positif dan
signifikan antara kepercayaan diri
dan hasil belajar matematika.
Sementara itu, studi dari Adhitama
& Taram (2016) menemukan
bahwa lingkungan belajar dan
kepercayaan diri secara signifikan
berhubungan positif dengan hasil
belajar matematika.

Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru
matematika di SMP Negeri 21
Mataram, diketahui bahwa hasil
belajar siswa kelas VIII masih
kurang memuaskan dan memiliki
persentase ketuntasan klasikal
yang rendah. Adapun Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) di
sekolah  yaitu 75  dengan
Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK)
yaitu 80%. Hal ini juga didukung
dengan hasil observasi di sekolah
SMP Negeri 21 Mataram yang
menunjukkan bahwa masih
kurangnya fasilitas alat peraga
matematika di sekolah, buku yang
tersedia juga masih kurang
mencukupi, hubungan antara

siswa juga kurang harmonis
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dengan beberapa siswa sering
mengejek temannya, serta
kurangnya perhatian dari orang tua
terkait dengan pendidikan anak-
anaknya sehingga menurunkan
semangat siswa dalam belajar.
Selain faktor di atas, peneliti juga
menemukan faktor lain yang
menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa yaitu kurangnya rasa
percaya diri yang dimiliki siswa
pada saat pelajaran matematika.
Hal ini dapat dilihat saat mengikuti
pembelajaran, siswa mudah
menyerah, mengeluh sulit belajar,
siswa malu ketika diminta untuk
mengerjakan soal di depan kelas,
siswa takut secara berlebihan dan
merasa tidak yakin dengan
jawabannya  hal ini  dapat
menyebabkan hasil belajar yang
kurang baik.

Dengan mencermati kondisi
diatas, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul "Pengaruh
Lingkungan Belajar dan
Kepercayaan Diri Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 21 Mataram".
Berdasarkan uraian diatas, tujuan
penelitian  ini  adalah  untuk
mengetahui pengaruh lingkungan
belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP

Negeri 21 Mataram Tahun Ajaran
2024/2025, pengaruh dari
kepercayaan diri terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VI
SMP Negeri 21 Mataram Tahun
Ajaran  2024/2025, pengaruh
lingkungan belajar dan
kepercayaan diri bersama-sama
terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIlII SMP Negeri 21
Mataram Tahun Ajaran 2024/2025.

B. Metode Penelitian

Penelitan  ini  tergolong
penelitian ex-post facto dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 21
Mataram tahun ajaran 2024/2025
pada tangal 2 September. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 21
Matarama sebanyak 54 siswa,
sampel yang digunakan sampel
jenuh atau total sampling dimana
seluruh populasi manjadi sampel
sesuai dengan pendapat Ridwan
(2015:64) mengemukakan sampel
jenuh ialah teknik pengambilan
sampel apabila semua populasi
digunakan sebagai sampel dan
dikenal juga dengan istilah sensus.

Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu dengan
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memberikan kuesioner lingkungan
belajar dan kuesioner kepercayaan
diri, serta tes untuk melihat hasil
belajar. Sebelum dilaksanakan
penelitian dilakukan uji instrumen
terlebih dahulu, yaitu uji validitas
isi. Uji validasi ini dilakukan pada
instrumen  angket  lingkungan
belajar, angket kepercayaan diri
dan tes hasil belajar matematika.
pengujian validitas isi berdasarkan
validitas Aiken.

Setelah instrumen dinyatakan
valid, maka dilakukan uji prasyarat. Uji
prasyara  yang dilakukan uji
normalitas, uji linieritas dan uji
multikolinieritas, selanjutnya analisis
korelasi parsial dan analisis korelasi
berganda, serta uji hipotesis (uji
regresi linier sederhana, uji regresi
linier berganda, uji t, uji f, dan uji
determinasi). Adapun hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
1) Pengaruh lingkungan belajar
terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 21
Mataram Tahun Ajaran 2024/2025; 2)
Pengaruh kepercayaan diri terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas
VIII SMP Negeri 21 Mataram Tahun
Ajaran 2024/2025; dan 3) Pengaruh
lingkungan belajar dan kepercayaan
diri secara bersama-sama terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas

VIII SMP Negeri 21 Mataram Tahun
Ajaran 2024/2025.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil uji validitas instrumen
angket lingkungan belajar, angket
kepercayaan diri dan tes hasil
belajar yaitu; 0,90, 0,90 dan 0,844
dengan demikian angket
lingkungan belajar, angket
kepercayaan diri dan tes hasil
belajar dinyatakan valid dan layak
digunakan untuk penelitian.
Selanjutnya data hasil penelitian
dianalisis dengan bantuan aplikasi
Statistical Package For Social

Science (SPSS21).

Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan
one sampel Kolmogorov-

Smirnov dengan melihat nilai

Asymp.Sig. (2 — talied)> 0,05:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Asymp.Sig. (2 — talied

Lingkungan 0,367
Belajar

Kepercayaan 0,256
Diri

Hasil Belajar 0,052
Kesimpulan Normal

Dari Tabel 1 diperoleh nilai
Asymp.Sig. (2 — talied)= 0,367 untuk
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variabel
Asymp.Sig. (2 — talied)= 0,256 untuk
variabel kepercayaan diri dan Asymp.
Sig. (2- tailed)= 0,052 untuk variabel

hasil belajar, dimana terlihat bawa

lingkungan belajar,

nilai Asymp.Sig. (2 — talied)> 0,05
maka lingkungan belajar,
kepercayaan diri dan tes hasil belajar
berdistrimusi normal.
2. Uji linieritas
Uji linearitas dapat diketahui
dengan melihat nilai Sig> 0,05.
Tabel 2 Hasil Uji Linieritas
Dari Tabel 2 diperoleh nilai
deviation from linearity adalah
0,177 untuk variabel lingkungan
belajar dan nilai deviation from

linearity 0,111 untuk variabel

Lingkungan Kepercayaan
Belajar Diri

Correlation 0,635 0,637

Significance 0,000 0,000

(2-tailed)

Kesimpulan Terdapat Terdapat
hubungan hubungan
yang kuat yang kuat
positif positif

kepercayaan diri, dimana terlihat
bahwa nilai sig > 0,05 sehingga
terdapat hubungan yang linier
antara lingkungan belajar terhadap
hasil  belajar dan  terdapat
hubungan kepercayaan diri
terhadap hasil belajar.
3. Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Kesimpulan

VIF 2,019 2,019 < 10 (Tidak
terjadi gejala

multikolinieritas

Tolerance 0,495 0,495 > 0,1

Dari Tabel 3 diperoleh nilai
VIF untuk variabel lingkungan
belajar dan kepercayaan diri adalah
2,019 < 10 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bawa tidak terjadi
gejala  multikolinieritas  antara
lingkungan belajar dan

sig a Kesimpulan

Lingkungan 0,177 ,000 0,177 > 0,05

Belajar (Linier)
Kepercayan 0,111 ,000 0,111 > 0,05
Diri (Linier)

kepercayaan diri.

4. Analisis Korelasi Parsial
Setelah melakukan uji

prasyarat, kemudian dilakukan uji

analisis korelasi parsial dan

analisis korelasi berganda.

Tabel 4 Hasil Uji Korelasi Parsial
Hasil analisis korelasi parsial

didapatkan nilai korelasi
lingkungan belajar sebesar 0,635
untuk variabel lingkungan belajar
dan sebesar 0,637 untuk variabel
kepercayaan diri dan nilai
signifikansi  untuk  lingkungan
belajar dan kepercayaan diri yaitu
0,000 < 0,05, sehingga terdapat
hubungan yang positif dan
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1. Analisis

signifikan antara variabel
lingkungan belajar dan
kepercayaan diri.
Coefficientsa
Unstandardized Coefficients
Model B R t
Square
(Constant) 44,793 ,403 8,731
Lingkungan  ,450 5,924

Belajar

5. Anlisis Korelasi Berganda
Hasil uji analisis korelasi
berganda dapat dilihat pada Tabel
5.
Tabel 5 Hasil Uji Korelasi Berganda

Sig F R Kesimpulan
Change

,000 ,688¢ Terdapat  hubungan
yang signifikan dan
bentuk hubungan kuat
positf

Dari Tabel 5 diperoleh nilai
sig. F Change sebesar 0,000
sehingga dapat disimpulkan bahwa
lingkungan belajar dan
kepercayaan diri memiliKi
hubungan yang signifikan terhadap
hasil belajar. Adapun bentuk
hubungan antara variabel X1 dan
X2 terhadap variabel Y memiliki
hubungan yang positif dilihat dari
nilai R sebesar 0,688 ini masuk
dalam kategori hubungan kuat.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi
linear sederhana, analisis regresi
linier berganda, uji t, uji f dan uiji

determinasi.

Regresi Linier
Sederhana
Hasil uji analisis regresi linier
sederhana lingkungan belajar
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Analisis Regeresi Linier
Sederhana Lingkungan Belajar
Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh
nilai konstanta sebesar 44,793 dan
koefisien lingkungan belajar
sebesar 0,450, sehingga dapat
dibuat persamaan regresi linier Y =
44,793 + 0,450X . Koefisien regresi
variabel lingkungan belajar (X,)
sebesar positif 0,450 dan jika
lingkungan belajar (X1) mengalami
kenaikan 1 maka hasil belajar
matematika (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,450.
Diperoleh juga nilai t hitung 5,924
dan nilai t tabel sebesar 1,674. Nilai
t hitung = 5,924 > ttabel =1,674
dan nilai signifikansi data 0,000
yang lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis (Hgq)
diterima. Dan diperoleh nilai
koefisien determinasi (R square)
yang diperoleh yaitu 0,403 sehingg
didapatkan bahwa 40,3% hasil
belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 21 Mataram
dipengaruhi oleh lingkungn belajar.

Hasil uji analisis regresi linear
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sederhana kepercayaan diri dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Analisis Regeresi Linier
Sederhana Kepercayaan Diri
Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan Tabel 7
diperoleh nilai konstanta sebesar
43,032 dan koefisien kepercayaan
diri 0,456, sehingga dapat dibuat
persamaan regresi linier Y = 43,032

Coefficientsa
Unstandardized Coefficients
Model B R F
Square
(Constant) 38,638 0,473 22,874
Lingkungan ,260
Belajar
Kepercayaan ,269
Diri
+ 0,456X,. Koefisien regresi

variabel kepercayaan diri (X;)
sebesar positif 0,456 dan jika
kepercayaan diri (X2) mengalami
kenaikan 1 maka hasil belajar
matematika (Y) akan mengalami
sebesar  0,456.
Diperoleh juga nilai t hitung 5,924

peningkatan

dan nilai t tabel sebesar 1,674. Nilai
t hitung = 5,92460 > t tabel = 1,674
dan nilai signifikansi data 0,000
yang lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis (Hg)
diterima. Dan diperoleh nilai
koefisien determinasi (Rsquare)
yang diperoleh yaitu 0,406
bahwa

sehingga didapatkan

40,6% hasil belajar matematika

siswa kelas VIII SMP Negeri 21
Mataram dipengarubhi oleh
kepercayaan diri.

2. Uji Analisis Regresi Linier

Coefficientsa
Unstandardized Coefficients
Model B R t
Square
(Constant) 43,032 ,406 7,980
Kepercayaan ,456 5,960
Diri
Berganda

Selanjutnya, perhitungan
analisis regresi linier berganda. Hasil
analisis regresi linier berganda dapat

dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda Lingkungan Belajar dan
Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar

Dari Tabel 8 di atas diperoleh nilai
konstanta sebesar 38,638 dengan
nilai koefisien lingkungan belajar
sebesar 0,260 dan kepercayaan diri
sebesar 0,269, sehingga diperoleh
persamaan regresi linier berganda
Y = 38,638 + 0,260X; + 0,269X-.
Didapatkan bahwa nilai signifikasi
adalah 0,000 < 0,05 dan Fhitung

= 22,874 sedangkan Ftgpel =

3,18, maka diperoleh nilai Fhitung
> Ftabel = 22,874 > 3,18 atau nilai
sig < 0,05 = 0,000 < 0,05 sehingga
HQ ditolak. Dan diperoleh nilai
koefisien determinasi (R square)
yang diperoleh yaitu 0,473. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa

47,3% hasil belajar matematika
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siswa kelas VIII SMP Negeri 21
Mataram dipengaruhi oleh
lingkungan belajar dan kepercayaan
diri.
Pengaruh  Lingkungan Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika
Pada uji t variabel lingkungan
belajar (X1) terhadap hasil belajar (Y)
diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu
5924 > 1,674 pada taraf signifikasi
5% kemudian nilai signifikasi pada
variabel lingkungan belajar sebesar
0,000 < 0,05.

disimpulkan bahwa ada pengaruh

Sehingga dapat

lingkungan belajar terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIl
SMPN 21 Mataram Tahun Ajaran
2024/2025. Sejalan dengan penelitian
Harso & Agustina (2023) penelitian ini
bertujuan untuk mengetetahui ada
tidaknya pengaruh yang signifikan
antara lingkungn belajar dan hasil
belajar IPA pada siswa kelas VIl
SMPK Inemete
Kabupaten Ende tahun ajaran
2020/2021.

Adapun persamaan regresi pada

Nangapanda

variabel lingkungan belajar (X;)
terhadap hasil belajar (Y) yaitu Y =
44,793 + 0,450X,. Dengan koefisien
determinasi  variabel  lingkungan
belajar  terhadap hasil belajar

matematika sebesar 0,403 atau 40,3%

artinya variabel lingkungn belajar
mempengaruhi hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika
sebesar 40,3% sedangkan sisanya
sebesar 59,7% dipengaruhi oleh
faktor lain. Lingkungan belajar yang
baik adalah lingkungan belajara yang
menyediakan fasilitas belajar serta
tersedia media pembelajaran,
dikarenakan adanya fasilitas belajar
yang lengkap dan media
pembelajaran yang memadai maka
siswa akan lebih mudah dalam proses
belajar dimana menurut (Dalyono,
2015: 129-130 lingkungan belajar
yang baik adalah lingkungan belajar
yang mapu memberika suasana
kondusif untuk proses pembelajaran,
lingkungan ini mencangkup kondisi
fisik, sosial dan pisikologis yang
mampu memfasilitasi siswa untuk

mecapai  hasil  belajar  secara

maksimal.
Sejalan dengan penelitian
Sarjana, Turmuazi, Tyaningsih,

Lu’luilmaknum & Kurniawan (2022)
bahwa  faktor  eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar
merupakan faktor dari luar yang
berkaitan dengan ligkungan belajar,
sekolah,

misalnya lingkungn

lingkungn  masyarakat, perhatian
orang tua dan lain-lain. Hal ini juga

sejalan dengan hasil penelitian
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Nurbayani, Amrullah, Kurniawan &
Hikmah (2024) yang menunjukkan
bahwa lingkungan belajar memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar.
Pengaruh Kepercayaan Diri
Terhadap Hasil Belajar Matematika
Pada uji t variabel kepercayaan diri
(X2) terhadap hasil belajar (Y)
diperoleh nilai thitung > ttabel
dimana thitung = 5,960 dan ttgbel =
1,674 pada taraf signifikasi 0,05 dan
nilai sig pada variabel kepercayaan
diri sebesar 0,000 sehingga Ho ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh kepercayaan diri
terhadap hasil belajar matematika
pada siswa kelas VIII SMPN 21
Mataram. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Nurhasanah, Sripatmi,
Salsabila & Azmi (2023) yang berjudul
Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Sakra, yang
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
kepercayaan diri terhadap perstasi
belajar.
Adapun persamaan regresi
untuk variabel kepercayaan diri (X2)
terhadap hasil belajar (Y) yaitu Y =
43,032 + 0,456X>. Dimana koefisien
determinasi menunjukkan besarnya

pengaruh kepercayaan diri terhadap

hasil belajar sebesar 0,406 atau
40,6%. Artinya variabel kepercayaan
diri mempengaruhi hasil belajar pada
mata pelajaran matematika sebesar
40,6% sedangkan sisanya sebesar
59,4% dipengaruhi oleh faktor lain.
Kepercayaan diri yang tinggi adalah
keyakinana yang kuat pada
kemampuan, potensi, dan nilai
seseorang untuk  menghadapai
tantangan, mengambil keputusan,
serta menyelesaikan tugas dengan
baik. Orang dengan tingkat
kepercayaan diri yang tinggi
cenderung bersikap optimis, tidak
mudah meyerah dan mampu
mengelola tekanan atau kritik
dengan bijaksana.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lestari, Hayati,
Kurniawan & Amrullah (2022) yang
menyatakan bahwa kepercayaan diri
dapat meningkatkan hasil belajar
matematika karena siswa yang
memiliki kepercayaan diri memiliki
keyakinan akan kemampuannya
sehinga dapat mendorong siswa
untuk mencapai keberhasilan,
mereka akan memperoleh hasil
belajar yang maksimal.

Pengaruh Lingkungan Belajar Dan
Kepercayaan Diri Terhadap Hasil

Belajar Matematika
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Variabel lingkungan belajar (X+1)
dan kepercayaan diri (X2) terhadap
hasil belajar matemataika (Y)
diperoleh nilai Fhitung > Ftabel =
22,874 > 3,18 pada taraf signifikansi
0,05 dan nilai signifikasi pada
variabel lingkungan belajar dan
kepercayaan diri sebesar 0,000 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan
ada pengaruh lingkungan belajar
dan kepercayaan diri terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIII
SMPN 21 Mataram Tahun Ajaran
2024/2025. Hal ini sejalan dengan
penelitian Pratama & Ghofur (2021)
bahwa motivasi  belajar dan
lingkungan belajar berpengaruh
positif serta signifikan terhadap hasil
belajar dengan kontribusi yang
cukup besar.

Adapun persamaan regresinya
yaitu Y =43,032 + 0,260X+ + 0,269X>
dengan koefisien determinasi yang
menunjukkan besarnya pengaruh
lingkungan belajar dan kepercayaan
diri secara bersama-sama
mempengaruhi hasil belajar
matematika sebesar 0,473 atau
47,3% sedangkan sisanya 52,7%
dipengaruhi oleh faktor lain. Siswa
yang memiliki lingkungan belajar
yang baik dan kepercayaan diri yang
tinggi dapat membantu siswa dalam

proses belajar matematika sehingga
siswa dapat mencapai hasil belajar
matematika dengan  maksimal.
Lingkungan belajar yang kondusif
baik dari segi fisik, sosial maupun
psikologis, dapat memberikan
kenyamanan dan motivasi siswa
untuk belajar, sedangkan
kepercayaan diri yang tinggi dapat
membantu siswa lebih  berani
menghadapi tantangan, mengambil
keputusan dan menyelesaikan tugas
dengan baik. Ketika siswa berada
dalam lingkungan yang mendukung,
kepercayaan diri mereka lebih aktif,
gigih dan mampu memanfaatkan
potensi diri secara maksimal.

Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan
Rukmana, Sripatmi, Salsabila &
Hayati (2023) terdapat pengaruh
yang signifikan antara kebiasaan
belajar dan kepercayaan diri
terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas X SMAN 2 Narmada
tahun pelajaran 2021/2022. Dengan
demikian lingkungan belajar dan
kepercayaan  diri  berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika.

Berdasarkan uraian hasil
penelitian di atas, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh secara
parsial dan simultan variabel

lingkungan belajar dan kepercayaan
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diri terhadap hasil belajar
matemamtika siswa kelas VIII SMP
Negeri 21 Mataram Tahun Ajaran
2024/2025.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagi
berikut:

1. Ada pengaruh signifikan antara
lingkungan belajar terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas
VIl SMP Negeri 21 Mataram
Tahun Ajran 2024/2025.
Persamaan regresinya Y =
44793 + 0,450X41, dengan
pengaruh lingkungan Dbelajar
yang memberikan  kontribusi
pengaruh 40,3% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Ada pengaruh signifikan antara
kepercayaan diri terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas
VIII SMP Negeri 21 Mataram
Tahun  Ajaran  2024/2025
Persamaan regresinya Y =
43,032 + 0,456X>, dengan
pengaruh lingkungan belajar
yang memberikan Kkontribusi
pengaruh  40,6%  sisanya
dipengaruhi faktor lain.

3. Ada pengaruh signifikan antara

lingkungan belajar dan

kepercayaan diri terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas
VIl SMP Negeri 21 Mataram
Tahun Ajaran 2024/2025.
Persamaan regresinya Y = 43,032
+ 0,260X1 + 0,269X2, dengan
pengaruh lingkungan belajar dan
kepercayaan diri yang
memberikan kontribusi pengaruh
47,3% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.
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